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Gambaran Umum Bank Tabungan Pensiunan Tabungan Nasional

Cabang Banjarmasin

1. Sejarah Bank BTPN Syariah

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah adalah Bank Umum Syariah
ke 12 di Indonesia, memiliki tekad untuk menumbuhkan jutaan rakyat
Indonesia sehingga memiliki kehidupan yang lebih baik. Melalui produk dan
aktivitasnya, Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah senantiasa
mengajak dan melibatkan seluruh stakeholders untuk bersamasama
memberikan kemudahan akses masyarakat dalam menggunakan atau
memanfaatkan produk dan layanan jasa bank (financial inclusion),
memberikan informasi, serta kegiatan pemberdayaan yang berkelanjutan dan
terukur. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah lahir dari perpaduan dua
kekuatan PT Bank sahabat Purbadanarta dan Unit Usaha Syariah Bank
Tabungan Pensiunan Nasional, yang memiliki visi yang sama “membantu
orang kecil”. Unit Usaha Syariah Bank Tabungan Pensiunan Nasional yang
difokuskan melayani dan memberdayakan perempuan pra sejahtera di
pedesaan adalah salah satu segmen bisnis di PT Bank Tabungan Nasional Tbk
sejak Maret 2008, yang kemudian di spin off dan bergabung ke Bank

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada 14 Juli 2014.
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2. Visi, Misi, dan Nilai-nilai Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

Visi

Menjadi Bank Syariah terbaik untuk keuangan inklusif, mengubah

hidup berjuta rakyat Indonesia.

berarti.

a.

Misi

Bersama, kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup yang lebih

Bersama artinya dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh
pemangku kepentingan (stakeholders) tanpa terkecuali.Stakeholders
adalah seluruh karyawan, nasabah, pemerintah dan regulator,
pemegang saham, serta masyarakat luas secara umum.

Kita Ciptakan Kesempatan artinya mengupayakan untuk menjadikan
segala aktivitas yang di lakukan di Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Syariah adalah sebuah kesempatan untuk tumbuh.

Tumbuh bermakna semua kesempatan yang ada harus mampu
membawa perubahan untuk setiap stakeholders ke arah yang lebih
baik.

Hidup yang Lebih Berarti artinya seluruh stakeholders Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah yang telah tumbuh, diharapkan

mampu memberikan manfaat bagi sekitarnya.
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3. Nilai-nilai Utama Budaya Kerja PT BTPN Syariah
Nilai Budaya Kerja PT BTPN Syariah disingkat dengan ""PRISMA™
a. Profesional
Diwujudkan dengan cara meningkatkan keahlian sesuai profesi
kita.Perilaku yang diharapkan muncul adalah seluruh karyawan
berkeinginan kuat untuk mengembangkan diri ke arah yang lebih baik,
mematuhi kode etik perusahaan, tidak bekerja berdasar imbalan,
menyelesaikan tugas dengan baik sesuai target.
b. Integritas
Identik dengan citra positif seseorang, menyangkut komitmen,
kejujuran, dan keadilan. Perilaku yang diharapkan muncul adalah jujur,
bertindak sesuai norma, dan tidak mengingkari janji.
c. Saling Menghargai
Bersikap hormat, menghargai pendapat, dan kontribusi rekan kerja
yang lain sesuai dengan tugas, tanggung jawab, dan kompetensinya.
Perilaku yang diharapkan muncul adalah bisa mendengarkan pendapat dan
menghargai hasil karya orang lain.
d. Kerjasama
Mengutamakan kepentingan dan tujuan bersama serta menjadikan
perbedaan sebagai sumber kekuatan. Perilaku yang diharapkan muncul
adalah mampu bekerja dalam tim dan mempercayai peran yang dilakukan
masing-masing orang, tidak membiarkan anggota tim bekerja sendiri, dan

memberi bantuan bila ada yang kesulitan.
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4. Daya
Daya merupakan realisasi dari komitmen Bank Tabungan
PensiunanNasional untuk  membangun  kapasitas nasabah  secara
berkelanjutan, denganmemberikan kesempatan untuk tumbuh dan hidup yang
lebih berarti.Sebagaiprogram pemberdayaan mass market yang berkelanjutan
dan terukur, Dayaterintegrasi di dalam semua lini usaha Bank Tabungan
Pensiunan Nasional.Tiga pilar utama “Daya” terdiri dari program dan
kegiatan dengan fokusbidang: Daya Sehat Sejahtera (Kesehatan), Daya
Tumbuh Usaha (PengembanganUsaha), dan Daya Tumbuh Komunitas
(Komunitas).Daya lahir dari kerinduan jiwa untuk membuat perbedaan dalam
hiduporang lain, menjadi sinar bagi sesama.Daya menawarkan kesempatan
kepada semua pemangku kepentinganBank Tabungan Pensiunan Nasional
untuk berpartisipasi dalam misimemberdayakan jutaan mass market di
Indonesia. Melalui Program Sahabat Daya,mari bersama menjadi relawan dan
turut serta dalam memberdayakan mass market Indonesia.
5. Susunan Kepemilikan dan Kepengurusan Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Syariah
a. Bank sahabat purba danarta
Bank sahabat purba danarta yang berdiri sejak Maret 1991 di
Semarang, merupakan bank umum non devisa yang 70% sahamnya
diakuisisi oleh PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk (BTPN), pada
20 Januari 2014, dan kemudian dikonversi menjadi Bank Tabungan

Pensiunan Nasional Syariah, efektif pada 14 Juli 2014, berdasarkan Surat
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Keputusn Otoritas jasa Keuangan (OJK) tanggal 22 Mei 2014. Pemegang
Saham Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah memiliki pengalaman
dalam membangun dan membesarkan segmen mass market.

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk.

BTPN memfokuskan diri untuk melayani dan memberdayakan
segemen mass market, yang terdiri dari pensiunan serta usaha mikro &
kecil. Melalui program Daya, yaitu program pemberdayaan mass market
yang terukur dan berkelanjutan, Bank Tabungan Pensiunan Nasional
secara regular memberikan pelatihan dan informasi untuk meningkatkan
kapasitas nasabah sehingga memiliki kesempatan tumbuh dan
mendapatkan peluang untuk hidup yang lebih baik. Kini, Bank Tabungan
Pensiunan Nasional dikenal sebagai salah satu bank dengan kinerja prima.
Perjuni 2014, Bank Tabungan Pensiunan Nasional memiliki total asset
sebesar Rp. 71,4 triliun dengan CAR 23,4% dan NPL gross sebesar 0,9%.
Saat ini Bank Tabungan Pensiunan Nasional memiliki lebih dari 1.200
jaringan kantor yang tersebar di seluruh Indonesia, dan melayani lebih dari
2,5 juta nasabah.

PT. Triputra Persada Rahmat

PT. Triputra Persada Rahmat didirikan oleh TP Rachmat dan B
Subianto sebagai bentuk kepedulian untuk membangun bangsa Indonesia
menjadi lebih baik dengan membantu masyarakat pra-sejahtera agar dapat
meraih kemandirian ekonominya. Motto “Less for self, More for Other,

Enough for Everyone” menjadi dasar bagi para pendiri untuk memulai
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usaha keuangan mikro dengan melakukan penyaluran pembiayaan dan
pengumpulan tabungan mikro untuk keluarga pra-sejahtera produktif
melalui kepemilikan saham PT. Triputra Persada

Rahmat di PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah atau disingkat
BTPNS (dulu PT Bank Purba Danarta). Terinspirasi oleh Muhammad
Yunus dengan grameen Banknya, para pendiri melalui kepemilikan
sahamnya di BTPNS bukan hanya bertujuan untuk memperoleh
keuntungan usaha semata, tetapi juga membantu pencepatan
perkembangan amsyarakat sector mikro yang dilayani dengan melakukan
pembinaan bagi keluarga pra-sejahtera agar dapat memperoleh kehidupan

yang lebih baik.

6. Manajemen Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

Berkarir di Bank Tabungan Pensiunan Nasional lebih dari sekedar

bekerja. Menjadi bagian dari perusahaan ini, mendapatkan kesempatan untuk

terlibat langsung dalam upaya besar mengubah hidup berjuta rakyat

Indonesia. Program pengembangan karir sangat terstruktur, didukung dengan

berbagai pelatihan dan program pengembangan diri.

PT BTPN Syariah berupaya untuk:

a.

b.

C.

Berinteraksi dengan nasabah kami guna memahami kebutuhan nasabah
Memberikan energi positif kepada para nasabah melalui pelayanan dan
antusiasme kami

Meningkatkan pengembalian investasi dengan kinerja yang unggul
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d. Memungkinkan para nasabah dan karyawan untuk mewujudkan potensi

diri mereka secara signifikan melalui program pemberdayaan
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MATRIKS

Identitas Masyarakat Kecamatan Sungai Tabuk, Dampak Bagi Nasabah
Kecamatan Sungai Tabuk Dengan Adanya Program Paket Masa Depan (PMD)

Pada Bank BTPN Syariah
No | Nama | Pendidikan | Alamat | Jenis Lama Dampak
Usaha | Pembiayaan | yang di
timbulkan
1 | Halimah SMP Lok Peternak 1 Tahun Pendapatan
Baintan | Bebek Meningkat
2 Nurul SMP Lok | Pedagang 1 Bulan Pendapatan
Fitria Baintan Buah Meningkat
3 | Arbainah SMP Lok | Pedagang 2 Tahun Pendapatan
Baintan | Makanan Meningkat
Ringan
4 | Nurhayati SD Lok | Pedagang 2 Tahun Pendapatan
Baintan | Makanan Meningkat
dan
Minuman
5 | Bariyah SD Lok | Pedagang 2 Tahun Pendapatan
Baintan | Buah dan Meningkat
Sayur
6 | Salmiati SMP Sungai | Pedagang 2 Tahun Pendapatan
Lulut Ikan Meningkat
7 | Siswati SMP Sungai | Peternak 2 Tahun Pendapatan
Lulut Ayam Meningkat
8 | Sapnah SD Sungai | Pedagang 2 Tahun Pendapatan
Lulut Nasi Menurun
Kuning
pindah
usaha ke
Pedagang
Ikan
9 Maslah SD Sungai | Pedagang 2 Tahun Pendapatan
Lulut Ayam Meningkat
Potong
10 | Fahriati SD Sungai | Pedagang 1 Tahun Pendapatan
Lulut Ayam Meningkat
Potong
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status Perkawinan

2 T o

Alamat

7. Pendidikan

8. Orang Tua
Ayah
Nama
Pekerjaan
Alamat

Ibu
Nama
Pekerjaan
Alamat

9. Anak ke

: Indah Nurhasanah

: Tarakan, 9 Januari 1996
: Islam

: Indonesia

: Belum Kawin

: JI Karya Indah

Rt. 12 No.12, Landasan Ulin Barat.

: a. SDN Landasan Ulin Barat 04

b. MTsN 2 Gambut

c. MAN 1 Martapura

d. IAIN Antasari Banjarmasin
Fakultas Syariah & Ekonomi Isalam
Jurusan Perbankan Syariah

. Sumadi
. Swasta
: JI. A. Yani km 20, JI Karya Indah

Rt. 12 No.12

Kecamatan Liang Anggang
Kelurahan Landasan Ulin Barat.
Banjarbaru

. Ernawati
. Ibu Rumah Tangga
: JI. A. Yani km 20, JI Karya Indah

Rt. 12 No.12

Kecamatan Liang Anggang
Kelurahan Landasan Ulin Barat.
Banjarbaru

: 2 dari 2 bersaudara

Banjarmasin, Selasa 24 Januari 2017
Penulis,

Indah Nurhasanah
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